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SARI

Nida Usanah. 2017. “Gender Memoderasi Pengaruh Pendidikan Pengelolaan
Keuangan Keluarga, Sikap Perencanaan Keuangan, dan Peer Group Terhadap
Financial Literacy.” Skripsi. Jurusan Pendidikan Akuntansi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Ahmad Nurkhin, S.Pd., M.Si

Kata Kunci: Financial Literacy, Pendidikan Pengelolaan Keuangan
Keluarga, Sikap Perencanaan Keuangan, Peer group, Gender

Financial literacy adalah pemahaman, keterampilan dalam pengelolaan
keuangan setiap individu. Pengelolaan keuangan yang baik maka akan tercipta
kesejahteraan. Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menaruh
perhatian penuh pada peningkatan well literate Indonesia, dimulai dari sekolah
dasar sampai perguruan tinggi. Sebab, Survei Nasional Financial literacy dan
Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan OJK pada tahun 2016 menunjukkan
hasil 29,66% untuk pemahaman financial literacy masyarakat Indonesia. Hal
tersebut mengindikasikan masih rendahnya financial literacy Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor dari pendidikan pengelolaan
keuangan keluarga, sikap perencanaan keuangan, peer group dapat mengetahui
pengaruh terhadap financial lieteracy yang dimoderasi oleh gender.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data
menggunakan kuensioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 165 yang
merupakan mahasiswa mahasiswa aktif Pendidikan Akuntansi 2014. Sampel
sebanyak 165 mahasiswa diperoleh melalui sampel jenuh. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis moderated regression
analysis (MRA) untuk statistik inferensialnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pengelolaan keuangan
keluraga, sikap perencanaan keuangan, dan peer group secara parsial berpengaruh
terhadap financial literacy. Namun, gender sebagai variabel moderating secara
parsial tidak terbukti memoderasi pengaruh pendidikan pendidikan pengelolaan
keuangan keluarga, sikap perencanaan keuangan, dan peer group terhadap
financial literacy.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan
pengelolaan keuangan keluarga, sikap perencanaan keuangan, dan peer group
merupakan faktor dari financial literacy. Namun, gender tidak dapat
mempertinggi atau memperlemah pendidikan pengelolaan keuangan keluarga,
sikap perencanaan keuangan, dan peer group terhadap financial literacy.
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ABSTRACT

Nida Usanah. 2017. "Gender Moderates the Effects of Family Financial
Management Education, Financial Planning Attitudes, and Peer Group Against
Financial Literacy." Thesis. Department of Accounting Education. Faculty of
Economics. Semarang State University. Advisor Ahmad Nurkhin, S.Pd., M.Si

Keywords: Financial Literacy, Family Financial Management Education,
Financial Planning Attitude, Peer group, Gender

Financial literacy is an understanding, skill in financial management of
each individual. Good financial management will create prosperity. The
Government through the Financial Services Authority (OJK) is paying full
attention to improving Indonesia's well literate, starting from elementary school to
university. The National Survey of Financial Literacy and Financial Inclusion
(SNLIK) conducted by OJK in 2016 shows the result of 29.66% for the
understanding of financial literacy of Indonesian society. This indicates the still
low financial literacy of Indonesia. This study aims to determine whether the
factors of family financial management education, the attitude of financial
planning, peer group can determine the effect on gender-moderated financial
lieteracy.

This research is quantitative research, data collection technique using
quesioner. The population in this study is 165 which is students active Accounting
Education 2014. Sample as many as 165 students obtained through saturated
samples. Data analysis techniques are used descriptive analysis and analysis of
moderated regression analysis (MRA) for inferential statistics.

The results showed that education management of family finance, attitude
of financial planning, and peer group partially influence to financial literacy.
However, gender as partially moderating variable is not proven to moderate the
influence of education on family financial management, financial planning
attitude, and peer group toward financial literacy.

Based on the results of research can be concluded that family financial
management education, financial planning attitude, and peer group is a factor of
financial literacy. However, gender can not enhance or weaken family financial
management education, financial planning  attitude, ‘and peer group against
financial literacy.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Financial literacy (literasi keuangan) menurut Progamme for
International Student Assessment (PISA) adalah pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep keuangan dan risiko, keterampilan, motivasi dan kepercayaan diri
dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman tersebut untuk membuat
keputusan yang efektif diberbagai konteks keuangan, baik untuk kesejahteraan
individu, masyarakat, ataupun partisipasi dalam perekonomian. Financial literacy
secara sederhana diartikan sebagai kemampuan membuat penilaian informasi dan
keputusan yang efektif mengenai penggunaan keuangan (Bhushan and Medury,
2013). Terdiri dari kemampuan untuk menetukan pilihan perihal keuangan,
mendiskusikan tentang isu-isu finansial baik dengan maupun tanpa risiko,
perencanaan keuangan di masa depan serta timbal baliknya sehingga mampu
membuat keputusan keuangan harian.

Pemahaman keuangan menjadi tanggung jawab tiap individu untuk
bertahan hidup dan mengikuti perkembangan arus globalisasi (dunia). Financial
literacy yang rendah dapat menyebabkan pengambilan keputusan keuangan yang
buruk (Yew et al, 2017). Apabila terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan
akan menimbulkan masalah dalam keuangan, contoh yang paling konkret adalah
terjadinya kesulitan ekonomi. Kesulitan ekonomi tidak hanya disebabkan oleh
pengaruh pendapatan, namun juga bisa disebabkan oleh kesalahan dalam

pengelolaan keuangan (missmanagement). Oleh karena itu, financial literacy



penting bagi masyarakat agar terhindar dari kesulitan ekonomi, termasuk bagi
mahasiswa (Titik dkk, 2016). Individu yang tingkat financial literacy tinggi lebih
efektif dalam perhitungan anggaran rumah tangga, baik dalam membayar bunga
pinjaman, penggunaan kartu kredit dan debit dan begitu pula pada pendapatan
(Lantara dan Kartini, 2015). Terlebih pada mahasiswa, di mana dalam
kesehariannya mengelola keuangan sendiri mulai dari biaya keperluan kuliah,
makan, jajan, dan lain-lain. Mahasiswa dengan well literate yang tinggi akan lebih
mengetahui bagaimana pengelolaan yang efektif dan tidak hedonis.

Pemerintah Indonesia menaruh perhatian terhadap financial literacy
melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga negara yang bertugas
mengatur serta mengawasi kegiatan jasa keuangan. OJK menargetkan tahun 2019
sebanyak 75% masyarakat Indonesia paham literasi keuangan (metronews.com,
27 Oktober 2016). Merujuk pada Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) yang dilakukan OJK pada tahun 2016 menunjukkan hasil 29,66% untuk
pemahaman financial literacy (ojk.go.id, 24 Januari 2017), angka tersebut tetap
jauh dibawah Singapura dan Malaysia (bisnis.com, 24 Agustus 2016). Sementara
tingkat financial literacy di Jawa Tengah menurut survei yang dilakukan OJK
masih 19% dibawah rata-rata survei nasional (kompas.com, 19 Desember 2016).

Rendahnya pemahaman financial literacy masyarakat Indonesia perlu
diwaspadai. Hal ini akan berakibat pada kondisi negara, jika literasi tinggi di
suatu negara maka warga semakin makmur, sementara tingkat literasi rendah
perekonomian suatu wilayah rendah juga, ungkap Hizbullah, Direktur

Pengawasan Lembaga Jasa Keuangan Kantor Otoritas Jasa Keuangan (OJK)



Regional IIT Jateng-DIY (kompas.com, 19 Desember 2016). Pada tingkat nasional
semakin warganya menggunakan jasa keuangan secara bijaksana maka akan
menjadikan pasar keuangan stabil, kepercayaan di pasar keuangan dan
pertumbuhan ekonomi (Yew et al, 2017).

Konsep dasar diperlukan untuk memutuskan suatu masalah yang berkaitan
dengan keuangan bagaimana individu mengenal lembaga keuangan, sistem dan
layanan; berbagai analisis dan keterampilan sintetis, baik umum dan khusus dan;
sikap yang memungkinkan manajemen yang efektif dan bertanggung jawab
urusan keuangan Schagen and Lines dalam Boakye and Kansanba (2013).
Remund (2010) menyatakan empat hal yang paling umum dalam financial
literacy adalah penganggaran, tabungan, pinjaman, dan investasi. Sedangkan
menurut Chen and Volpe (2002) aspek-aspek yang dimiliki individu terhadap
financial literacy adalah a) pengetahuan umum (general knowledge), b) tabungan
dan pinjaman (saving & borrowing), c) asuransi (insurance), dan d) investasi
(investment).

Pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan didapatkan melalui
pendidikan keuangan, sejak usia dini. Nababan dan Sadila (2013) berpendapat
bahwa pendidikan keuangan merupakan proses panjang yang memacu individu
untuk memiliki perencanaan keuangan di masa depan demi memperoleh
kesejahteraan sesuai dengan pola dan gaya hidup yang mereka jalani. Menurut
Abeerdy and Gharlegi (2015) bahwa pendidikan keuangan yang diberikan pada
siswa terhadap pengetahuan keuangan dan perlakuan uang yang positif sehingga

di masa depan mereka dapat memilih perbedaan produk dan jasa secara baik.



Namun, pendidikan keuangan Indonesia yang masih rendah, sehingga OJK
memulai mengedukasi dari sekolah dasar sampai sekolah menengah, terlebih
pada mahasiswa dan dosen agar nantinya mereka bisa memberikan pelatihan dan
pengetahuannya pada masyarakat, baik melalui pelatthan maupun penelitian.
Sehingga pendidikan financial literacy akan disebarkan secara masif,
infrastruktur, berinovasi, dan berkreasi (feb.ugm.ac.id).

Keberadaan mahasiswa yang dikatakan sebagai agen of change sangat
diperlukan untuk sebuah perubahan masyarakat saat ini menjadi lebih baik. Tanpa
dibekali ilmu pengetahuan terkait keuangan, maka akan sulit untuk meraih
kesejahteraan di masa depan. Mahasiswa berada dalam masa peralihan dari
ketergantungan orang tua menuju kemandirian secara finansial dan di masa
perkuliahan jugalah mahasiswa harus membuat rencana yang akan mempengaruhi
kesejahteraan dan keberhasilan di masa depan (Shalahuddinta dan Susanti, 2014).

Pada zaman modern dan serba instan seperti sekarang ini, pastinya tidak
bisa disamakan dengan masa orang tua mereka. Mahasiswa sekarang ini lebih
dihadapkan pada masalah yang lebih kompleks bagaimana mengatur atau
mengelola keuangan secara mandiri (Ulfatun dkk, 2016). Masalah yang seringkali
terjadi adalah ketergantungan mahasiswa pada orang tua karena belum memiliki
pendapatan, dan permasalahan selanjutnya adalah mahasiswa berperilaku boros
(Margaretha dan Pambudhi, 2015). Hal tersebut dikarenakan mahasiswa
memperlakukan keuangannya dengan menggunakan trial and eror untuk bisa

bertahan dengan keuangan yang dimiliki (Widayati, 2014).



Survei yang dilakukan peneliti dengan objek Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Unnes 2013 untuk mengetahui seberapa tinggi aplikasi terkait
pemahaman keuangan, di mana mereka sudah mendapatkan materi tersebut dalam
perkuliahan, dan hasil menunjukkan bahwa mahsiswa Pendidikan Akuntansi 2013
dalam penerapan pentingnya financial literacy masih dalam kategori rendah.
Pertanyaan pertama terkait kegiatan penganggaran keuangan setiap bulannya,
mahasiswa Pendidikan Akuntansi masih 56% menjawab jarang dan 28%
menjawab tidak pernah. Kedua adalah kegiatan menabung, pertanyaan tersebut
dijawab mahasiswa Pendidikan Akuntansi dengan sebanyak 47% menjawab
jarang dan hanya 22% menjawab selalu namun, perlakuan vang yang mahasiswa
Pendidikan Akuntansi sisihkan ke bank terdapat 32% menjawab tidak pernah
dan hanya 15% dari mahasiswa Pendidikan Akuntansi menjawab selalu. Ketiga,
perencanaan progam investasi sebanyak 46% mahasiswa pendidikan akuntansi
menjawab jarang. Keempat adalah perencanaan kredit sejumlah 69% mahasiswa
Pendidikan Akuntansi menjawab tidak pernah terpikirkan.

Survei tersebut, tentunya tidak bisa men-generalisasikan semua mahasiswa
Pendidikan akuntansi Unnes belum mengaplikasikan financial literacy. Terlebih
financial literacy sudah mereka dapatkan pada mata kuliah terkait keuangan
seperti; Pengantar Ekonomi, Bisnis, dan Manajemen; Bank dan Lembaga
Keuangan Lainnya; Ekonomi Makro dan Mikro; Manajemen Keuangan dan
Investasi; Kewirausahaan; Akuntansi Menengah; ~ dan lain sebagainya yang

mempelajari terkait keuangan. Selain itu, lingkungan mahasiswa mulai dari teman



satu fakultas beserta teman organisasi turut memengaruhi dalam pengetahuan,
yang notabene adalah mahasiswa ekonomi.

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap individu memiliki tingkat financial
literacy yang berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan banyak faktor yang
memengaruhinya. Dari lingkungan dan dari dalam diri individu yang akan
membentuk sikap dilandasi pada kemampuan kognitif yang dimiliki individu.

Riset-riset yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu untuk menemukan
determinan dari financial literacy. Faktor dari keluarga yang memengaruhi antara
lain pendidikan pengelolaan keluarga (Mahapatra et al, 2016; Widayati, 2014;
Megasari, 2014; Shalasuddinta dan Susanti, 2013, Romadoni, 2015). Selain itu,
status dari agen sosialisasi sebagai dasar dari teori belajar sosial lain adalah teman
sebaya (peer group) yang telah diteliti oleh Jorgensen (2007). Faktor selanjutnya
yang dijadikan faktor financial literacy oleh Mahapatra e/ a/ (2016) dan Jorgensen
(2007) adalah sikap perencanaan keuangan.

Adanya research gap pada penelitian pendidikan pengelolaan keluarga.
Pendidikan pengelolaan keluarga merupakan hal pertama yang diterima oleh anak.
Pendidikan keluarga merupakan pondasi dasar pendidikan anak untuk melangkah
ke tahap selanjutnya. Salah satunya aspek terkait pendidikan keuangan, karena
nantinya akan berpengaruh pada pola pikir anak menuju masa depan yang mandiri
dan sejahtera.

Penelitian yang dilakukan Widayati (2014), Jorgensen (2007), Shalahudi
dan Susanti (2013) bahwa pendidikan pengelolaaan keluarga berpengaruh positif

terhadap financial literacy baik aspek kognitif maupun sikap. Namun, berbagai



penelitian telah menemukan bahwa orang tua sering tidak memiliki keterampilan
keuangan yang diperlukan untuk mengajar anak-anak mereka (Moschis dalam
Mahapatra et al, 2016). Kesibukan orang tua dapat menjadi penghalang untuk
mengedukasi secara implisit, sehingga anak hanya bisa menerima dan meminta
uang secara berkala. Selain itu, perilaku orang tua yang menunjukkan buku
tabungan kepada anak tidak berpengaruh terhadap melek financial literacy
(Mahapatra et al, 2016). Secara teori belajar bahwa setiap mahasiswa belajar dari
sosial (keluarga, teman, guru, dan media) dalam pembentukan sikap dan perilaku.
Orang tua adalah tempat belajar awal bagi mahasiswa dalam pembentukan sikap
dan kognitif terlebih terkait keuangan tentunya akan memiliki pengaruh pada well
literate mahasiswa.

Selanjutnya, ditemukan keterbatasan penelitian terkait faktor perencanaan
keuangan. Penelitian perencanaan keuangan khususnya di Indonesia ditemukan
oleh Rasyid (2012) bahwa mahasiswa progam studi Manajemen Universitas
Negeri Padang masih tergolong cukup atau sedang dalam pengelolaan
keuangannya, kebanyakan belum membuat perencanaan pengeluaran sesuai
dengan pendapatannya, masih labil dalam prioritas dan konsumsi, dan cenderung
memuaskan diri sendiri. Karena semakin tinggi tingkat literasi keuangan
mahasiswa maka baik pula dalam pengelolaan keuangan disiplin dan sesuai
dengan rencana, mereka memperioritaskan hal-hal yang penting serta dapat
mengontrol diri dalam pemakaian uang (Rasyid, 2014). Penelitian dampak
financial literacy di perguruan tinggi, khususnya mahasiswa terhadap

perencanaan keuangan mendapatkan perhatian terbatas, mereka lebih



mengutamakan perencanaan keuangan untuk kebebasan dan menjalin hubungan
dengan rekan (Mahapatra et al, 2016). Bahwa sikap perencanaan keuangan
berpengaruh positif terhadap financial literacy. Penelitian yang dilakukan
Mahapatra, et al (2016) belum mendalam pada perencanaan keuangan mahasiswa
yang mempengaruhi financial literacy, untuk itu peneliti perlu diperdalam lagi
pada variabel tersebut.

Faktor selanjutnya yang dekat dengan mahasiswa disaat jauh dari orang
tua adalah teman. Teman atau peer group akan mempengaruhi financial literacy
mahasiswa, penelitian yang dilakukan Churchill dan Moschis dalam albeerdy and
Gharleghi (2015) bahwa interaksi keluarga terkait manajemen keuangan akan
menurun sejalan dengan bertambahnya usia, sedangkan komunikasi rekan akan
meningkat dengan bertambahnya usia. Penelitian tersebut membuktikan bahwa
pengaruh peer group berpengaruh pada pengelolaan keuangan. Hal ini juga
diperkuat pula Albeerdy and Gharleghi (2015) bahwa agen sosialisasi termasuk
peer group didalamnya berpengaruh positif terhadap financial literacy.

Namun, penelitian yang dilakukan Jorgensen (2007) menyatakan bahwa
peer tidak berpengaruh signifikan terhadap financial literacy pada mahasiswa.
Terjadi karena orang tua mempertahankan pengaruh secara tidak langsung pada
mereka walaupun teman sebaya menghabiskan waktu banyak dengan mereka.
Dilihat dari intensitas waktu yang dimiliki, teman dapat mempengaruhi financial
literacy.

Dari penelitian-penelitian di atas memberikan kesempatan peneliti untuk

menambahkan sebuah hipotesis dengan menghadirkan variabel gender sebagai



variabel moderating. Gender adalah suatu sifat yang dijadikan dasar untuk
mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi
kondisi sosial dan budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi, serta faktor-
faktor nonbiologis lainnya. Penelitian yang dilakukan Wijayanti dkk (2016) di
Universitas Negeri Malang menjelaskan bahwa gender berpengaruh positif
terhadap financial literacy pada mahasiswa, di mana perempuan lebih unggul dari
pada laki-laki karena, perempuan lebih tekun mempelajari konsep keuangan dan
rajin dalam pembuatan perencanaan keuangan. Namun, berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Khumairo dan Susanti (2016) di Universitas Negeri Surabaya
bahwa terdapat perbedaan financial literacy antara laki-laki dan perempuan
dimana laki-laki lebih unggul dibandingkan dengan perempuan. Hal ini
disebabkan perempuan kurang antusias, kurang percaya diri dan kurang kemauan
untuk belajar tentang topik keuangan pribadi (Chen and Volpe dalam Khumairo
dan Susanti, 2016). Namun, kecenderungan dari perempuan yang memiliki sikap
lebih terbuka serta keingintahuannya menjadikan pemahaman terhadap keuangan
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.

Menilik penelitian-penelitian yang disajikan diatas menarik peneliti untuk
mengambil tema terkait financial literacy beserta faktor-faktor yang diprediksi
mempengaruhinya, dengan subjek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan
Akuntanst di Universitas Negeri Semarang 2013 yang sebelumnya telah diteliti
bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi rendah  financial literacy dalam
penerapannya. Faktor-faktor yang diprediksi adalah pendidikan pengelolaan

keuangan keluarga, sikap perencanaan keuangan, dan peer group. Guna
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memperoleh hasil dan solusi maka, peneliti akan melakukan penelitian mengenai,

“Gender Memoderasi Pengaruh Pendidikan Pengelolaan Keuangan Keluarga,

Sikap Perencanaan Keuangan, dan Peer Group terhadap Financial Literacy.”

1.2. Identifikasi Masalah

1.

Financial literacy penting bagi setiap individu agar terhindar kesulitan
ekonomi, karena kurangnya pemahaman konsep keuangan yang baik.

Pada Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLKI) yang
dilakukan OJK 2016 Indonesia menunjukkan hasil 29,66% untuk kategori
pemahaman keuangan (well literate), angka tersebut masih dibawah
Malaysia dan Singapura. Sedangkan di Jawa Tengah angka financial
literacy masih 19%.

Pendidikan keuangan di Indonesia masih rendah.

Indikasi mahasiswa belum sepenuhnya menerapkan financial literacy pada
kehidupan sehari-hari.

Terjadinya reseach gap antara penelitian-penelitian terdahulu pada faktor-
faktor financial literacy yaitu: pendidikan pengelolaan keluarga dan peer
group; perlunya pendalaman penelitian terkait sikap perencanaan

keuangan ; dan perbedaan tingkat pemahaman keuangan pada gender.

1.3 Cakupan Masalah

Uraian latar belakang dan 1dentifikasi di atas, maka penelitian ini dibatasi

maka penelitian ini dibatasi pada tiga faktor yang diduga menjadi penyebab

adanya perbedaan tingkat financial literacy yaitu pendidikan pengelolaan

keluarga, sikap perencanaan keuangan, dan peer group serta gender sebagai
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variabel moderating. Selain itu, subjek penelitian terbatas pada mahasiswa

Pendidikan akuntansi Universitas Negeri Semarang angkatan 2014.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang

diajukan adalah:

1.

Apakah pendidikan pengelolaan keuangan keluarga berpengaruh terhadap
financial literacy?
Apakah sikap perencanaan keuangan berpengaruh terhadap financial

literacy?

. Apakah peer group berpengaruh terhadap financial literacy?

Apakah gender mempengaruhi hubungan pendidikan pengelolaan

keuangan keluarga terhadap financial literacy?

. Apakah gender mempengaruhi hubungan sikap perencanaan keuangan

terhadap financial literacy?
Apakah gender mempengaruhi hubungan peer group terhadap financial

literacy?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan keluarga

terhadap financial literacy.

2. Untuk mengetahui pengaruh sikap perencanaan keuangan terhadap

3.

financial literacy.

Untuk mengetahui pengaruh peer group terhadap financial literacy.
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4. Untuk mengetahui apakah gender mempengaruhi hubungan pendidikan
pengelolaan keuangan keluarga terhadap financial literacy.
5. Untuk mengetahui apakah gender mempengaruhi hubungan sikap
perencanaan keuangan terhadap financial literacy.
6. Untuk mengetahui apakah gender mempengaruhi hubungan peer group
terhadap financial literacy.
1.6 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak,
diantaranya adalah:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharpkan menjadi sarana untuk menambah
wawasan serta sumbangan khususnya bidang manajemen keuangan dalam
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi financial literacy. Selain itu,
penelitian ini bisa menjadikan rujukan pada peneliti selanjutnya khususnya
dalam bidang financial literacy.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadikan masukan serta bentuk kesadaran
pentinya financial literacy bagi mahasiswa khususnya ekonomi dan
pada umumnya.
b. Bagi Kalangan Akademik
Menambah literatur bukti empiris terkait financial literacy bagi

penelitian selanjutnya.
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c. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh perguruan tinggi,
khususnya dosen agar dalam pemberian materi keuangan tidak hanya
teoritis saja tetapi, contoh aplikasinya.
d. Bagi Peneliti
Sebagai sarana menambah pengetahuan dan pengalaman terkait
financial literacy. Selain itu, dapat mengembangkan kemampuan yang
ada sehingga dapat berkontribusi pada pihak-pihak terkait.
1.7 Orisinalitas Penelitian
Penelitian ini adalah intepretasi dari penelitian yang dilakukan Mahapatra
et al (2016) dengan variabel independen adalah socio-demograohic, parental
characteristics, dan attitude toward financial planning. Sedangkan variabel
dependen adalah financial literacy.
Keterbaruan dalam penelitian ini adalah menambahkan variabel

independen baru yaitu peer group dan Gender sebagai variabel moderating.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Social Learning Theory

Learning is an enduring change in behavior, or in the capacity to behave
in a given fashion, which results from practice or other form experience (Shunck,
2008). Belajar adalah perubahan perilaku dalam cara tertentu, hasil dari paraktik
atau pengalaman. Individu mengalami perubahan perilaku, mengevaluasi hasil
dari praktik yang sudah individu lakukan sebelumnya.

Menurut Bandura dalam Ghoslin (1969: 255) social learning theory
adalah proses terus-menerus dimana respons baru diperoleh dan direpetisi
perilakunya dengan dimodifikasi sampai batas tertentu sebagai fungsi dari
pengalaman perwakilan langsung dengan berbagai model aktual atau simbolis,
sikap, nilai, dan sosialnya ditiru secara perilaku, atau dalam bentuk kode secara
verbal. Artinya, proses belajar diawali dengan pengamatan yang terus-menerus
sehingga nantinya membentuk sikap.

Teori pembelajaran sosial merupakan perluasan dari teori belajar perilaku
yang tradisional (behavioristik). Teori ini menerima prinsip-prinsip teori belajar
perilaku, tetapi memberikan banyak penekanan pada proses mental yang terjadi
secara internal. Menurut Bandura dalam Ghoslin (1969) sebagian besar manusia
belajar melalui pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku orang lain
atau dengan kata lain, pemodelan (modelling).

Secara spesifik teori pembelajaran menurut Bandura membahas tentang

(1) bagaimana perilaku kita dipengaruhi oleh lingkungan melalui penguat
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(reinforcment) dan observational learning, (2) cara pandang dan cara pikir yang
kita miliki terhadap informasi, (3) bagaimana pula sebaliknya, bagaimana perilaku
kita memengaruhi lingkungan kita dan menciptakan penguat (reinforcment) dan
observatioanl opportunity- kemungkinan bisa diamati oleh orang lain (Mustafa,
2011).

Digambarkan individu dalam belajar sosial melihat, mempelajari perilaku
lingkungan sekitar, serta melihat akibat yang diterima orang lain. Teori ini seperti
diungkapkan Bandura bahwa individu belajar dengan meniru orang lain seperti
orang tua, teman, dan bahkan media-media. Individu belajar dengan melakukan
pengamatan, dengan menekankan konsep kognitif dari pikiran, pemahaman dan
evaluasi. Dimulai dari pengelolaan keluarga, mahasiswa belajar cara pengelolaan
keluarga dan bahkan terlibat langsung dalam pengelolaannya. Disini mahasiswa
mengamati menggunakan kemampuan kognitif dari pikiran, pemahaman akan
cara dan pengelolaanya serta mengevaluasi baik atau tidaknya penggunaannya.
Begitu pula dengan faktor dari perencanaan keuangan yang bisa dari media serat
faktor dari lingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa social learning
theory dapat digunakan sebagai landasan teori untuk menemukan penyebab dan
alasan mengapa individu memiliki tingkat financial literacy.

2.2 Gender

Gender adalah suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi kondisi sosial dan

budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi, serta faktor-faktor nonbiologis
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lainnya. Gender berbeda dengan sex, meskipun secara etimologis artinya sama
sama dengan sex, yaitu jenis kelamin (Sina dan Raturomon, 2012). Gender
merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang
dikontruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya, perempuan dikenal lemah
lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sedangkan laki-laki dianggap kuat,
rasional, jantan, dan perkasa. Sehingga secara sederhana gender diartikan sebagai
tingkah laku, sikap, dan gaya dalam berbusana yang kodrati sehingga nantinya
dapat disimpulkan seorang yang maskulin atau feminim.

Perempuan dan laki-laki dalam bermasyarakat seringkali mendapatkan
perlakukan yang berbeda-beda. Sebab, dalam pembagian peran kedudukan, dan
tugas laki-laki dan perempuan ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat
perempuan dan laki-laki yang dianggap pantas sesuai dengan norma-norma, adat
istiadat,kepercayaan, atau kebiasan masyarakat.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan gender, menurut
Kementerian Keuangan 2010, sebagai berikut:

1) Nilai sosial dan budaya Patriakhi

2) Produk dan peraturan perundang-undangan yang masih bias gender
3) Pemahaman ajaran agama yang tidak komprehensif dan cenderung parsial
4) Kelemahan, kurang percaya diri, tekad dan inkonsistensi perempuan

sendiri dalam memperjuangkan nasibnya
5) Kekeliruan persepsi dan pemahaman para pengambil keputusan, tokoh

masyarakat, terhadap arti dan makna ksetaraan dan kesenjangan gender.
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2.2.1 Aliran Feminisme Liberal

Adanya perbedaan perlakuan ketidakadilan gender pada perempuan,
memunculkan gerakan feminisme sebagai usaha perubahan sosial bagi kaum
perempuan. Perubahan ini tidak sekadar menjawab kebutuhan praktis atau
merubah kondisi kaum perempuan, melainkan juga menjawab kebutuhan strategis
kaum perempuan, yakni memperjuangkan posisi kaum perempuan, termasuk
konterhegemoni dan konter diskursif terhadap ideologi gender yang telah
mengakar dalam keyakinan baik kaum perempuan maupun kaum laki-laki. Dalam
teori ini yang dianggap sesuai dengan teori gender adalah teori gerakan
feminisme.

Pada intinya kaum feminisme liberal menganggap bahwa perempuan dan
laki-laki memang diciptakan sama dan mempunyai hak yang sama pula untuk
memajukan dirinya dalam berbagai hal, aliran ini berupaya mempercepat
tercapainya kesetaran dan keadilan dalam berbagai bidang (Pritna, 2012). Gerakan
ini membukakan pintu bagi perempuan agar bisa terlibat aktif pada masalah
keuangan. Perempuan tidak hanya dilibatkan pada produktivitas dan pekerjaan
domestik saja, namun bisa masuk dalam perekonomian secara global. Tidak hanya
laki-laki yang diperbolehkan dalam memutuskan berbagai macam hal, dalam hal
ini keuangan : investasi, menabung, kredit. Tetapi, perempuan juga memiliki hak
yang sama dalam memutuskan hal tersebut. Aliran ini meyakini bahwa potensi
antara laki-laki dan perempuan sama tanpa mengindahkan jenis kelamin.

Berbagai penelitian mengungkapkan banyak pendapat terkait gender

dalam pengelolaan keuangan maupun tingkat financial literacy nya. Jorgensen
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(2007) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan financial literacy antara
perempuan dan laki-laki. Sedangkan penelitian yang dilakukan Wijayanti et a/
(2016) perempuan lebih unggul financial literacy nya dibandingkan dengan
perempuan. Lain halnya penelitian yang dilakukan Khumairo dan Susanti (2016)
laki-lakilah yang lebih unggul financial literacynya dibandingkan dengan
perempuan.

Perempuan lebih unggul dari laki-laki terkait financial literacy adalah
ketekunan yang dimiliki perempuan untuk mempelajari hal-hal terkait konsep-
konsep keuangan serta pembuatan rencana keuangan (Wijayanti dkk, 2016). Pada
penelitian laki-laki lebih unggul dari perempuan adalah perempuan kurang
antusias, kurang percaya diri dan kurang kemauan untuk belajar tentang topik
keuangan pribadi (Chen dan Volpe dalam Khumairo dan Susanti, 2016).

2.3 Kajian Variabel Penelitian
2.3.1 Financial Literacy
2.3.1.1 Pengertian Financial Literacy

Financial literacy (literasi keuangan) menurut Progamme for
International Student Assessment (PISA) 2012 adalah pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep keuangan dan risiko, keterampilan, motivasi dan
kepercayaan diri dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman tersebut untuk
membuat keputusan yang efektif dibelbagai konteks keuangan, baik untuk
kesejahteraan individu, masyarakat ataupun partisipasi dalam perekonomian.

Sama halnya menurut ANZ (Report& Survey, 2014) financial literacy adalah
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kemampuan untuk membuat penilaian informasi dan pengambilan keputusan yang
efektif tentang penggunaan dan pengelolaan keuangan.

Pendapat lain dari Vitt et al (2000:2) mendifinisikan financial literacy,
yaitu:

Personal financial literacy is the ability to read, analyze, manage, and
communicate abaout the personal financial condition that affect material
well-being. It includes the ability to discern financial choices, discuss
money and financial issues without (or despite) discomfor, planfor the
future and respond competenly to life events that affect everyday financial
decisions, including events in the general economy.

Definisi dari Vitt ef a/ (2000:2) mengandung arti bahwa literasi keuangan
seseorang dilihat dari kemampuan membaca, menganalisis, mengelola, dan
membicarakan kondisi keuangan seseorang yang berdampak pada kesejahteraan
material. Literasi keuangan terdiri dari kemampuan untuk menentukan pilihan
perihal keuangan, mendiskusikan tentang isu-isu finansial baik dengan maupun
tanpa risiko, perencanaan keuangan masa depan serta timbal baliknya sehingga
mampu membuat keputusan keuangan harian.

Literasi Keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah
pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), dan keterampilan (skill), yang
memengaruhi sikap (aftitude) dan perilaku (behaviour) untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan. Secara sederhana literasi keuangan untuk pribadi adalah
kompetensi untuk mengetahui, memahami, dan mengevaluasi informasi keuangan

pribadi (Nidar dan Bestari, 2012). Secara sederhana financial literacy adalah

bagaimana individu mampu memahami instrumen dan istilah (Bashir et a/, 2013).
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Literasi keuangan terjadi manakala memiliki keahlian yang dapat membuat
individu memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan (Ulfatun
dkk, 2016).

Menurut Remund (2010:279) definisi konsep dari literasi keuangan dibagi
menjadi lima kategori yaitu: 1) pengetahuan tentang konsep-konsep keuangan 2)
kemampuan berkomunikasi terkait konsep keuangan 3) kemampuan dalam
pengelolaan keuangan pribadi 4) keterampilan dalam membuat keputusan
keuangan yang tepat 5) percaya pada perencanaan keuangan masa depan yang
efektif.
2.3.1.2 Aspek-aspek Financial Literacy

Secara keseluruhan, financial literacy adalah pemahaman setiap individu
dalam hal pengelolaan keuangan yang efektif untuk masa kini dan masa depan,
menggunakan perencanaan didasari pada pemahaman konsep dan istilah
keuangan. Terdapat aspek-aspek yang harus dikuasai tiap individu agar dapat bisa
mengukur tingkat pemahaman terkait keuangan. Berikut beberapa aspek yang
digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu.

Menurut Remund (2010) konsep financial literacy yang dikuasai individu
terdiri atas empat yaitu, penganggaran, tabungan, pinjaman, dan investasi. Aspek-
aspek yang diteliti oleh Remund sama dengan penelitian Zait and Bertea (2014)
penganggaran, tabungan, kredit, dan investasi.

Sedangkan menurut Chen dan Volpe (2002) aspek-aspek yang dimiliki
individu terhadap financial literacy adalah a) pengetahuan umum (general

knowledge), b) tabungan dan pinjaman (saving & borrowing), c¢) asuransi
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(insurance), dan d) investasi (investment). Aspek-aspek yang disebutkan Chen
and Volpe dilakukan oleh Mahapatra et al (2016). Pengukuran financial literacy
oleh Jorgensen (2007) yaitu a) kartu kredit b) asuransi c¢) pinjaman pribadi d)
pencatatan €) manajemen secara keseluruhan.

Adanya perbedaan dalam penyebutan aspek-aspek financial litaracy di
atas, namun secara keseluruhan mencakup empat hal yang dikemukakan Chen dan
Volpe (2002) yaitu, pengetahuan umum, tabungan dan pinjaman, asuransi, serta
investasi. Hal ini sama dengan harapan well literate yang diharapkan OJK dimana
individu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan
serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiba
terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan.

a. Pengetahuan umum tentang keuangan

Pengetahuan tentang keuangan mencakup keuangan pribadi, bagaimana
mengatur pendapatan dan pengeluaran, serta memahami konsep dasar keuangan
Wagland and Taylor dalam Rohmah ( 2014). Pengetahuan terkait keuangan tidak
hanya dipahami secara teori saja namun, diaplikasikan dalam kesehariannya guna
mendapatkan hasil sesuai dengan harapan.

Konsep dasar diperlukan untuk memutuskan suatu masalah yang berkaitan
dengan keuangan bagaimana individu mengenal lembaga keuangan, sistem dan
layanan; berbagai analisis dan keterampilan sintetis, baik umum dan khusus dan;
sikap yang memungkinkan manajemen yang efektif dan bertanggung jawab

urusan keuangan Schagen and Lines dalam Boakye, ef al (2013).
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b. Tabungan dan Pinjaman

Tabungan adalah salah satu cara untuk menyimpan dana yang digunakan
ketika terjadi force majeure (Riyan dkk, 2015). force majeure adalah suatu
kejadian yang terjadi di luar kemampuan manusia dan tidak dapat dihindarkan
sehingga suatu kegiatan tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Menabung di bank merupakan cara berinvestasi yang mudah dan sederhana,
kegiatan tersebut tentunya selaras dengan harapan pemerintah untuk
meningkatkan kegiatan lembaga keuangan. Semakin banyak yang menabung
tentunya akan menambah peningkatan aliran uang bagi masyarakat yang
membutuhkan.

Pinjaman adalah penggunaan sumber daya masa depan untuk digunakan di
masa kini melalui penggunaan kartu kredit, kredit konsumtif atau hipotik (Huston,
2010). Kegiatan pinjaman dilakukan ketika seseorang membutuhkan dana untuk
mengembangkan usaha atau memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang dapat
meminjam dana pada bank atau jasa keuangan terjadi ketika terdapat orang lain
yang menyimpan dana pada bank atau jasa keuangan untuk masa depan. Rohmah
(2014) faktor-faktor pengetahuan yang mempengaruhi kegiatan pinjaman adalah
pertimbangan dalam melakukan pinjaman karakteristik kredit konsumen, tingkat
bunga pinjaman, jangka waktu pinjaman, sumber utang atau pun kredit dan lain-
lain sangat dibutuhkan agar dapat menggunakan pinjaman secara bijaksana.

c. Asuransi
Merupakan mekanisme proteksi dalam melindungi diri dari hal-hal yang

tidak dapat diprediksi. Defnisi Asuransi menurut Undang Undang Nomor 40
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Tahun 2014 Tentang Usaha Asuransi: “Asuransi adalah perjanjian antara dua
pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi
penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk memberikan
penggantan kepada tertanggung atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan,
biaya yang tmbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada
pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis karena
terjadinya suatu peristwa yang tidak pasti; atau memberikan pembayaran yang
didasarkan pada meninggalnya tertanggung atau pembayaran yang didasarkan
pada hidupnya tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/
atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.

Secara umum jenis usaha perasuransian ada 3 jenis yaitu:
1) Asuransi kerugian, yang memberikan jasa dalam penanggulangan risiko
atas kerugian,kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketga,
yang tmbul dari peristwa yang tidak pasti
2) Asuransi jiwa, yang memberikan jasa dalam penanggulangan risiko yang
dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan.
3) Reasuransi yang memberikan jasa dalam pertanggungan ulang terhadap
risiko yang dihadapi oleh asuransi kerugian dan atau asuransi jiwa.
d. Investasi

Investasi adalah kegiatan menghemat sumber daya yang dimiliki untuk
digunakan pada masa depan melalui penggunaan rekening tabungan, saham,
obligasi atau reksa dana (Huston, 2010). Jenis-jenis investasi yang berisiko rendah

contohnya sepert deposito, emas batangan, obligasi negara, reksa dana pasar uang.
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Bentuk investasi berisiko sedang contohnya obligasi perusahaan swasta dengan
ratng baik, obligasi beragun aset dan reksa dana pendapatan tetap.

Demikian sebaliknya, jika toleransi risikonya tnggi, maka orang tersebut
bersedia menerima risiko yang lebih tnggi terhadap kemungkinan kerugian dari
suatu investasi karena harapan investasi tersebut akan memberikan hasil
keuntungan yang lebih tnggi. Bentuk investasi berisiko lebih tinggi misalnya
membeli saham secara langsung atau reksa dana saham.
2.3.1.3 Indikator Financial literacy

Tingkat pemahaman keuangan (well literate) setiap individu pastinya
berbeda-beda. Individu yang dikatakan memiliki pemahaman keuangan yang baik
adalah jika mereka tahu produk jasa keungan dan mengetahui penggunaannya.
Mahapatra et al (2016) dalam penelitiannya menyebutkan indikator-indikator dari
financial literacy:

1) Pengetahuan keuangan
2) Tabungan dan pinjaman
3) Investasi dan asuransi
2.3.2 Pendidikan Pengelolaan Keuangan Keluarga

Keluarga adalah pendidikan pertama yang diperoleh oleh seorang anak.
Anak dalam pengelolaan keuangan mengadopsi model pengelolaan keuangan dari
orang tua (Shim et al, 2010). Orang tua yang sering menabung ke bank, mencatat
pemasukan dan pengeluaran orang tua yang terkontrol, cara membelajakan uang

untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan dilihat dan ditiru oleh anak.
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Mahasiswa belajar melalui keterlibatan secara langsung dalam aktivitas
keuangan keluarga. Pengalaman yang didapatkan mahasiswa dari pengalaman
belajar langsung lebih mudah dicerna dan terekam dalam memorinya.
Pengetahuan mahasiswa juga dibangun dari pelaksanaan diskusi dengan keluarga
terkait masalah keuangan (Widayati, 2014). Hal tersebut sesuai dengan Jorgensen
(2007) bahwa diskusi secara langsung dengan keluarga mengenai pengelolaan
uang akan meningkatkan pengetahuan dan pembentukan sikap, nilai dan perilaku
anak-anak.
2.3.2.1 Bentuk Komunikasi Keuangan Keluarga

Bentuk komunikasi dalam keluarga adalah interpersonal communication
yaitu komunikasi antar pribadi. Fungsinya adalah memberikan informasi, edukasi,
persuasi dan hiburan. Tujuan dari komunikasi dalam keluarga adalah untuk
terbentuknya perubahan sosial, partisipasi sosial, perubahan sikap, dan perubahan
tingkah laku Winanrno dalam Rita dan Ningsih (2010).

Perempuan cenderung memiliki keterbukaan hubungan personal dengan
yang lain. Perempuan lebih mudah mengungkapkan perasaannya untuk menjalin
hubungan yang lebih baik daripada laki-laki. Penelitian yang dilakukan Xio et a/
(1995) bahwa orang tua lebih menyukai berbicara dengan laki-laki terkait
keuangan namun, perempuan lebih memiliki keterbukaan yang lebih tentang
situasi keuangan dibandingkan dengan laki-laki. Namun, Jorgensen and Salva
(2014) berpendapat bahwa meskipun pendidikan keuangan orang tua terhadap

anak tidak terlalu jelas dan tertutup dalam pengajarannya namun baik positif atau
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negatif pengetahuan keuangan, sikap, dan perilaku anak dewasa terhadap uang
adalah pengaruh dari orang tua.
2.3.2.2 Indikator Pendidikan Pengelolaan Keuangan Keluarga
Indikator yang digunakan pada penelitian Owen dalam Romadoni (2015)
terkait pendidikan pengelolaan keuangan keluarga yaitu:
1) Kebiasan menabung
2) Melakukan pembayaran secara mandiri atas kebutuhan tambahan
mereka
3) Mengelola uang saku
4) Mencari pekerjaan ringan di luar rumah
Sedangkan penelitian yang dilakukan Jorgensen (2007) bahwa pendidikan
pengelolaan keuangan kelurga mempunyai pengaruh besar adalah dengan diskusi.
Sebab, secara langsung maupun tidak langsung akan memengaruhi pengetahuan,
sikap, nila, dan perilaku anak. Indikator pendidikan pengeloalan keuangan
keluarga tersebut digunakan oleh Megasari (2014).
Mabhapatra et al (2016) menyebutkan macam-macam indikator pendidikan
keuangan keluarga yaitu:
1) Tentang macam-macam keuangan
2) Tentang pentingnya menabung
3)Bagaimana menjadi pembelanja cerdas
4) Tepat dalam menggunakan uang saku

5)Diskusi tentang pendidikan belanja
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2.3.3 Sikap Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan penting untuk membantu individu guna memenuhi
kebutuhan masa depan. Sikap perencanaan keuangan terkait untuk merencanakan,
menyimpan dan membantu pencapaian tujuan keuangan masa depan (SEBI,
2010). Perencanaan keuangan sangat penting bagi setiap individu. Penting untuk
setiap individu paham perencanaan keuangan pada usia muda, sehingga dapat
berinvestasi pada berbagai produk guna memenuhi kebutuhan masa depan.
Pengetahuan perencanaan keuangan meliputi beberapa aspek yaitu alokasi aset,
manajemen protofolio, dan lain-lain.
2.3.3.1 Langkah-langkah Perencanaan Keuangan

Langkah-langkah perencanaan keuangan mahasiswa menurut OJK yaitu:

a. Menentukan tujuan keuangan

Tujuan Keuangan dapat dianalogikan dengan tujuan suatu proyek. Dalam

penetapan tujuan, sebaiknya dibuat perumusan SMART yaitu:

1) Specific, pengungkapan tujuan haruslah menggunakan kata-kata yang
lugas, tdak mengandung makna ganda.

2) Measurable (terukur) hasil yang akan dicapai, dalam bentuk angka dan
mata uang yang jelas.

3) Atainable (dapat dicapai), tujuan keuangan tdak selalu hanya satu, ada
kalanya tujuan keuangan itu terdiri dari beberapa hal dalam tenggat
waktu yang sama. Jika hal ini terjadi, seharusnya ada skala prioritas,
yang mana yang akan diprioritaskan pencapaiannya jika ternyata

kondisi yang terjadi tdak sesuai harapan.
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Realistic, membuat tujuan keuangan seharusnya tdak terlalu muluk dan

mempertmbangkan kemampuan yang ada. Tujuan yang terlalu muluk

justru dapat membuat frustrasi atau bahkan terjebak dalam situasi

keuangan yang lebih buruk akibat utang.
Timely (jangka waktu) yang jelas, kapan tujuan keuangan tersebut akan

dicapai.

b. Memeriksa kondisi keuangan saat ini

Dilakukan agar mengetahui perbedaan keuangan saat ini dengan tujuan

awal dan data keuangan awalnya. Yaitu dengan cara:

1)

2)

3)

mencatat arus kas-dalam laporan arus kas. Laporan arus kas yang
dituliskan adalah pencatatan seluruh uang yang masuk dan keluar
setiap harinya, sehingga diperoleh kesimpulan bagaimana posisi kas
setiap bulannya.

laporan kekayaan bersih atau neraca pribadi Neraca mencatat seluruh
harta yang dimiliki sebagai aset, dan hutang yang masih menjadi
kewajiban untuk dilunasi, lalu menghitung berapa selisih antara aset
dikurangi hutang, hasilnya adalah angka berapa kekayaan bersih yang
dimiliki.

rasio kesehatan keuangan, ada beberapa rasio yang digunakan oleh
financial standards board indonesia yaitu: Rasio Likuiditas, Rasio
Lancar, Rasio Tabungan, Rasio Utang, Rasio Pelunasan Utang, Rasio

Solvensi, Rasio Investasi

c. Mengumpulkan data yang relevan
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Data-data yang dicari terkait informasi adalah terkait investasi dan
tabungan untuk pengalokasian dana.

d. Membuat rencana keuangan, pelaksanaan dan review.

Setelah menemukan pilihan tempat investasi, tahap selanjutnya adalah
melindungi dengan asuransi. Kegiatan ini sebagai bentuk jaga-jaga jika terjadi hal
yang diluardugaan.

Perencanaan keuangan berpengaruh terhadap financial literacy. Mahapatra
et al (2016) telah membuktikan bahwa sikap perencanaan keuangan berepngaruh
langsung terhadap financial literacy.
2.3.3.2 Indikator Sikap Perencanaan Keuangan

Indikator yang digunakan oleh Indian [nstitute of Management
Ahmedabad (2012) untuk mensurvei pelajar, karyawan, dan pensiunan terkait
sikap perencanaan keuangan sesuai dengan rekomendasi survei OECD adalah

1) Tingkat kepercayaan pada perencanaan

2) Kecenderungan untuk menyimpan

3) Kecenderungan mengkonsumsi

Tanggapan sikap diukur berdasarkan keinginannya dan skor maksimum untuk
setiap item yang digunakan adalah 5.
2.3.4 Peer Group (teman sebaya)

Kelompok teman sebaya memiliki peran yang cukup penting dalam
perkembangan pribadinya. Menurut Havinghurst dalam Santosa (2006:77) dunia
peer group-nya (sebayanya) misalnya kelompok permainan, kelompok teman

sekolah, dan teman-temannya. Dalam lingkungan teman sebaya peranan mereka
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memberikan pengaruh yang sangat besar dalam perilaku anak. Hal tersebut
dikarenakan karena sebagian besar waktu siswa dihabiskan bersama dengan
teman sebayanya. Selain itu, teman sebaya menjadi wadah untuk anak
mencurahkan segala aktivitas kesehariannya setelah keluarga.
2.3.4.1 Terbentuknya Teman Sebaya

Timbulnya kelompok sebaya atau teman sebaya di sini diungkapkan oleh
Santoso (2006:78) karena :
a. Adanya perkembangan sosialisasi

Pada usia remaja, individu mengalami proses sosialisasi. Ketika sedang
belajar mereka memperoleh kemantapan sosial untuk mempersiapkan menjadi
orang dewasa. Dengan demikian individu mencari kelompok sesuai dengan
keinginannya bisa saling berinteraksi satu sama lain dan merasa diterima dalam
kelompok.
b. Kebutuhan untuk menerima penghargaan

Secara psikologis, individu butuh penghargaan dari orang lain agar
mendapat kepuasan dari apa yang telah dicapainya. Oleh karena itu, individu
bergabung dengan teman sebayanya yang mempunyai kebutuhan psikologis yang
sama yaitu ingin dihargai. Dengan demikian, individu merasakan kebersamaan
atau kekompakan dalam kelompok teman sebayanya.
c. Perlu perhatian dari orang lain

Individu perlu perhatian dari orang lain terutama yang merasa senasib

dengan dirinya. Hal ini dapat ditemui dalam kelompok sebayanya, ketika individu



31

merasa sama dengan yang lainnya, mereka tidak mersakan adanya perbedaan
status seperti mereka bergabung dengan orang dewasa.
d. Ingin menemukan dunianya

Di dalam kelompok sebaya individu dapat menemukan dunianya yang
berbeda dengan dunia orang dewasa. Mereka mempunyai persamaan pembicaraan
di segala bidang. Misalnya, pembicaraan tentang hobby dan hal-hal yang menarik
lainnya.
2.3.4.2 Ciri-ciri Teman Sebaya

Kelompok sebaya yang hidup diantara lingkungan sekitar kita antara lain
memiliki ciri-ciri yang terdapat dalam Santoso (2006:81)
a. Tidak mempunyai struktur organisasi yang jelas

Kelompok sebaya terbentuk secara spontan. Diantara anggota kelompok
mempunyai kedudukan yang sama tetapi, ada satu anggota kelompok mempunyai
yang dianggap sebagai pemimpin. Adapun semua anggota mempunyai kedudukan
dan fungsi yang sama.
b. Bersifat sementara

Karena tidak adanya struktur organisasi yang jelas, kelompok ini tidak
bisa bertahan lama. Yang terpenting dalam kelompokm sebaya adalah mutu
hubunga yang bersifat sementara.
c. Kelompok sebaya mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas

Misalnya, teman sebaya dalam sekolah mereka umumnya terdiri dqari

individu yang berbeda-beda lingkungannya, yang mempunyai aturan atau
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kebiasaan yang berbeda-beda. lalu mereka masukkan dalam kelompok sebaya
sehingga menjadi kebiasaan kelompok.
d. Anggotanya adalah individu yang sebaya
Contoh konkret pada usia SMP atau SMA yang mempunyai keinginan,
tujuan, dan kebutuhan yang sama.
Fungsi kelompok sebaya dalam Santoso (2006: 79) sebagai berikut:

a. Mengajarkan kebudayaan

b. Mengajarkan mobilitas sosial

c. Membantu peranan sosial yang baru

d. Kelompok sebagai sumber informasi bagi orang tua dan guru bahkan
masyarakat

e. Dalam kelompok sebaya individu dapat mencapai ketergantungan satu
sama lain

f. Kelompok sebaya mengajarkan moral orang dewasa

g. Dalam kelompok sebaya individu dapat mencari kebebasan sendiri

h. Didalam kelompok sebaya anak-anak mempunyai organisasi yang baru

Sama halnya dengan mahasiswa yang sudah menginjak masa dewasa
dalam pikiran maupun sikap. Teman sebaya adalah wadah untuk berbagi dan
diskusi banyak hal, baik akademik maupun kehidupan. Tanpa teman sebaya,
mahasiswa tidak berkembang, dan kurang menyenangkan. Untuk itu, peran teman
sebaya sangat penting, selain itu teman sebaya juga dapat memberikan ajaran

yang tidak baik misalnya, konsumsi dan gaya hidup.
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2.3.4.3 Indikator Peer Group (Teman Sebaya)

Ardhana dalam Tirtarahardja dan Sulo (2010: 181) mengemukakan
indikator peer group yang dalam hal ini dijadikan salah satu variabel, antara lain:
1. Teman sebaya memberikan pengetahuan yang tidak bisa diberikan oleh

keluarga secara memuaskan.

2. Memperluas cakrawala pengalaman, sehingga ia menjadi orang yang
kompleks.
3. Memberikan pengalaman untuk mengadakan hubungan yang didasarkan

pada prinsip persamaan hak.
2.4 Penelitian Penelitian Terdahulu

Permasalahan terkait dengan faktor-faktor financial literacy telah banyak
diteliti sebelumnya. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan temuan
yang berbeda-beda. Beberapa penelitian terdahulu tersebut yang dijadikan
landasan penelitian, diantaranya sebagai berikut:

1) Wijayanti, Grisvia Agustin, dan Farida Rahmawati (2016)

Penelitian yang dilakukan Wijayati dkk (2016) menunjukkan hasil yang
pengaruh positif dan signifikan pada variabel independen (jenis kelamin, IPK ,
dan Semester) terhadap variabel dependen (Literasi keuangan). Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa prodi S1 Ekonomi Pembangunan
angkatan 2011-2014 Universitas Negeri Malang, sebanyak 60% mahasiswa yang
diteliti memiliki literasi keuangan yang tinggi, 33% memiliki literasi keuangan
yang sedang, dan sebanyak 7% memiliki literasi keuangan yang rendah.

Perbedaan pada jenis kelamin terhadap literasi keuangan menunjukkan perempuan
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lebih unggul daripada laki-laki. Hal ini dikarenakan mahasiswa perempuan tekun
mempelajari konsep-konsep ekonomi saat perkuliahannya. Nilai signifikansi dari
jenis kelamin adalah 0,174

Hasil analisis statistik peneliti pada variabel IPK adalah berpengaruh
positif dan signifikan, artinya semakin tinggi IPK yang diperoleh, maka literasi
keuangan juga akan meningkat dan begitu sebaliknya. Sebab, mahasiswa yang
memperoleh IPK tinggi mampu memahami setiap materi perkuliahan terkait
pengetahuan keuangan dan konsep lebih baik dari IPK rendah.

Selanjutnya pada variabel semester pun memperoleh hasil positif dan
signifikan terhadap literasi keuangan. Artinya, semakin banyak semester yang
ditempuh, maka literasi keuangan pun akan tinggi. Faktor yang mendukung yaitu,
semakin banyak SKS yang ditempuh menunjukkan semakin banyaknya konsep-
konsep ekonomi yang diterima pada saat kuliah. Bahkan, pada penelitian ini
menunjukkan, mahasiswa semester 9 sebagian besar massuk dalam kategori
literasi keuangan yang tinggi. Mahasiswa tersebut dikarenakan memiliki kegiatan
lain seperti bekerja dan rendahnya kemauan untuk mengerjakan skripsi.

2) Irin Widayati (2014)

Widayati melakukan penelitian terkait dengan sampel adalah mahasiswa
Fakultas Wkonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya (UB) dengan jumlah 220
mahasiswa yang ditentukan berdasarkan proportionate random sampling.
Menggunakan teknik analisis jalur dan analisis regresi dengan uji selisih mutlak,
model analisis adalah analisis jalur. Hasil yang diperoleh dari analisis jalur adalah

1) Status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh langsung positif
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signifikan terhadap pendidikan pengelolaan keuangan keluarga 2) Status sosial
ekonomi orang tua tidak mempunyai pengaruh langsung positif signifikan
terhadap literasi finansial aspek kognitif 3) Status sosial ekonomi orang tua tidak
mempunyai pengaruh langsung positif signifikan terhadap literasi finansial aspek
sikap 4) Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga mempunyai pengaruh
langsung positif signifikan terhadap literasi finansial aspek kognitif 5) Pendidikan
pengelolaan keuangan keluarga mempunyai pengaruh langsung positif signifikan
terhadap literasi finansial aspek sikap 6) Pembelajaran di perguruan tinggi
mempunyai pengaruh langsung positif signifikan terhadap literasi finansial aspek
kognitif 7) Pembelajaran di perguruan tinggi mempunyai 8) Status sosial ekonomi
orang tua berpengaruh secara tidak langsung positif signifikan terhadap literasi
finansial aspek kognitif melalui pendidikan pengelolaan keuangan
keluarga.pengaruh langsung positif signifikan terhadap literasi finansial aspek
sikap 9) Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara tidak langsung
positif signifikan terhadap literasi finansial aspek sikap melalui pendidikan
pengelolaan keuangan keluarga 10) Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh
secara tidak langsung positif signifikan terhadap literasi finansial aspek sikap
melalui pendidikan pengelolaan keuangan keluarga 11) tingginya pendidikan
pengelolaan keuangan keluarga tidak dapat memperkuat pengaruh pembelajaran
di perguruan tinggi terhadap literasi finansial aspek kognitif.
3) Nur Uthfi Khumairo dan Susanti (2016)

Khumairo dan Susanti (2016) melakukan penelitian dengan jumlah sampel

yang digunakan sebanyak 143 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik
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purposive sampling meliputi mahasiswa dari program studi Pendidikan
Akuntansi, Manajemen Keuangan dan S1 Akuntansi, terdapat 4 indikator yang
digunakan yaitu pengetahuan umum tentang keuangan, tabungan, pinjaman,
investasi, serta aasuransi. Hasil dari penelitian menunjukkan, terdapat perbedaan
literasi keuangan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dengan jumlah
signifikansinya 0,024. Laki-laki lebih unggih dibandingkan dengan perempuan.

Terdapat perbedaan literasi keuangan antara mahasiswa yang tinggal
sendiri dan bersama keluarga, dimana mahasiswa yang tinggal sendiri lebih tinggi
literasi keuangannya daripada mahasiswa yansg tinggal berasama dengan orang
tua. Selanjutnya adalah terdapat perbedaan antara mahasiswa yang memiliki
rekening tabungan dengan yang tidak. Mahasiswa yang memiliki rekeningb
tabsungan lebih ungguldari mahasiswa yang tidak memiliki rekening tabungan.
Variabel terakhir pada penelitian Khumairo dan Susanti (2016) menunjukkan
hasil terdapat perbedaan antara mahasiswa yang mempunyai pengalaman bekerja
dengan mahasiswa yang tidak memiliki pengalaman bekerja. Mahasiswa yang
memilki pengalaman bekerja lebih tinggi literasi keuangannya dibandingkan
mahasiswa yang tidak memiliki pengalaman bekerja.

4) Farah Margaretha dan Reza Arief Pambudhi (2015)

Margaretha dan Pambudhi (2015) melakukan pada mahasiswa S-1
Fakultas ekonomi dengan subjek seluruh mahasiswa Universitas Trisakti
menggunakan variabel online. Indokator-indokator dalam peneltian adalah basic
personal finance, income & spending, credit & debt, saving & investment and

insurance sedangkan variabel yang digunakan adalah jenis kelamin, usia, tahun
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masuk, IPK, tempat tinggal, pendidikan orang tua, dan pendidikan orang tua.
Hasil dari penelitian menunjukkan 1) jenis kelamin mempengaruhi literasi
keuangan mahasiswa, artinya mahasiswa perempuan memiliki tingkat literasi
keuangan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki 2) usia
mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa 3) tahun masuk mahasiswa tidak
mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa 4) IPK mahasiswa mempengaruhi
literasi keuangan mahasiswa 5) tempat tinggal mahasiswa tidak mempengaruhi
literasi keuangan mahasiswa 6) pendidikan orang tua tidak mempengaruhi literasi
keuangan mahasiswa 7) pendapatan orang tua mempengaruhi literasi keuangan
mahasiswa.

5) Is Rianda Megasari (2014)

Megasari (2014) meneliti terkait literasi keuangan dengan judul dengan
sampel adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 3 Sidoarjo, sampel
dalam penelitaian berjumlah 118 siswa dengan menggunakan teknik propotional
random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structuran
Equation Modelling (SEM).

Hasil dari penelitian yaitu 1) pembelajaran pengelolaan keuangan orangtua
berpengaruh terhadap hasil belajar 2) uang saku tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar 3) pembelajaran pengelolaan keuangan orangtua tidak berpengaruh
terhadap literasi keuangan 4) uang saku berpengaruh terhadap literasi keuangan 5)

hasil belajar berpengaruh terhadap literasi keuangan.
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6) Dr. Tagadus Bashir, Assistant Prof; Asba Arshad, MS. Scholar; Aleena Nazir,
MS. Scholar; Naghmana Afzal, MS. Scholar (2013)

Bashir et al (2013) melakukan penelitian di Universitas Gujrat, Pakistan
dengan sampel mahasiswa fakultas Manajeman dan administrasi sciences. Hasil
dari penelitian tersebut adalah adanya 1) ada hubungan positif antara literasi
keuangan dan lainnya faktor psikososial yang putus asa, religiusitas, keuangan
kepuasan, rencana pensiun niat dan preferensi risiko 2) melek finansial juga
berhubungan positif dengan usia, kualifikasi, status perkawinan dan pendudukan
sebagai yang lebih tua, sangat berkualitas, orang menikah dan bisnis lebih melek
finansial 3) Melek finansial memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
jenis kelamin, keputusasaan dan rencana pensiun.

7) 1 Wayan Nuka Lantara, Ni Ketut Rai Kartini (2015)

Penelitian yang dilakukan di Unversitas Gajah Mada (UGM) melibatkan
mahasiswa sarjana dan pascasarjana dengan jumlah 348 mahasiswa untuk melihat
tingkat financial literacy. judul penelitian adalah Financial Literacy Among
University Students: Empirical Evidence From Indonesia menunjukkan hasil
bahwa siswa laki-laki, siswa dengan ekonomi dan bisnis jurusan, mereka dengan
yang lebih tinggi pendapatan, dan pengalaman kerja lebih memiliki tingkat melek
finansial yang lebih tinggi. Dan tingkat pendidikan dan disiplin akademis yang
positif terkait dengan tingkat melek finansial.

8) Muhammad I. Albeerdy & Behrooz Gharleghi (2015)
Penelitian menunjukkan hasil pendidikan, financial socialization agents:

keluarga dan teman sebaya, sikap terhadap uang berpengaruh terhadap financial
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literacy. penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Bisnis dan
Managemen Asia Pacific University of Technology and Innovation melibatkan
105 respondent. Dijelaskan dalam hasil, financial socialization agents khususnya
keluarga dan teman berpengaruh pada mahasiswa pada pembentukan pengetahuan
keuangan. Hal ini disebabkan kedua faktor memiliki waktu banyak dalam
berinteraksi dengan mahasiswa.
9) Mousumi Singha Mahapatra, Swati Alok, dan Jayasree Raveendran (2016)

Mahapatara et a/ (2016) meneliti terkait financial liteacy di India pada
perguruan tinggi di dua kota yaitu Hyderabad dan Secunderabad. Jumlah sampel
dari penelitian berjumlah 425 mahasiswa yang tersebar pada perguruan tinggi dua
kota tersebut. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi perempuan
untuk kategori saving dan borowing lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki
yaitu, B= -0.682 at p=0.06. selanjutnya mahasiswa yang mengambil jurusan
selain bisnis dan manajeman lebih rendah tingkat literasi nya dibandingkan
mahasiswa yang mengambil jurusan tersebut. Secara fakta bahwa pemuda india
dalam pengelolaan keuangan meniru manajeman yang dilakukan oleh orang tua
mereka, dengan kata lain bahwa parental as role model berpengaruh terhadap
financial literacy. faktor selanjutnya adalah sikap perencanaan keuangan masa
depan berpengaruh terhadap financial literacy.
2.5 Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian di atas, gambaran menyeluruh tentang faktor-

faktor yang memengaruhi financial literacy yang merupakan kerangka konseptual

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut



40

1.  Pengaruh pendidikan pengelolaan keluarga terhadap financial literacy
Keluarga merupakan tempat awal bagi anak untuk belajar segala hal,
terutama pengelolaan keuangan. Anak melihat praktik pengelolaan keluarga,
mulai dari pemasukan, pengeluaran, serta pembelajaan hal-hal lain guna
menunjang kehidupan keluarga. Dari sinilah teori belajar anak lahir, dari melihat
meniru, serta mengevaluasi sendiri berdasarkan kemampuan kognitif yang
dimiliki. Seperti diungkapkan Jorgensen dan Salva (2014) yang intinya bahwa
positif atau negatifnya pengelolaan keuangan anak adalah berasal dari orang tua.
Ketika orang tua dari pemasukan dan pengeluaran per bulannya dicatat,
mengajarkan anak untuk menabung, mengajarkan anak ketika ingin membeli
sesuatu yang mahal harus menabung terlebih dahulu, dan sebagainya pelajaran-
pelajaran demikian akan melekat pada diri anak. Sebab, anak terlibat langsung
dalam diskusi pengelolaannya, selain menambah pengetahuan juga akan tercipta
sikap pengelolaan keuangan. Terlebih mahasiswa ekonomi yang telah diajarkan
konsep-konsep keungan secara kognitif, dan melekatnya sikap pengelolaan
keuangan dari pendidikan keluarga yang baik pula akan tercipta well literate.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar
pengaruh pendidikan pengelolaan keluarga pada mahasiswa maka akan besar pula
pengaruhnya terhadap financial literacy, dengan kata lain pendidikan pengelolaan
keuangan keluarga berpengaruh positif terhadap financial literacy.
2. Pengaruh sikap perencanaan keuangan terhadap financial literacy
Sikap perencanaan keuangan tercipta dari lingkungan sekitar, dengan

melihat tetangga atau orang-orang yang didekatnya bisa mencapai kesuksesan
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dalam berumah tangga, berbisnis, dan pengelolaan keuangan yang efektif dan
efisien. Mahasiswa akan berpikir agar bisa meniru dan melakukan serta nantinya
akan mengevaluasi modelling tersebut.

Sikap perencanaan keuangan adalah berpikir keuangan untuk jangka
pendek dan panjang. Berarti mahasiswa akan mempelajari semua konsep-konsep
keuangan, baik jasa keuangan, risiko keuangan, pengaloakasian aset dan
sebagainya untuk efektifitas keuangannya saat ini dan masa depan. Terlebih,
mahasiswa ekonomi telah menerima materi dari pembelajarannya di perguruan
tinggi terkait macam-macam jasa keuangan, konsep-konsep keuangan. Akan
menambabh lagi tingkat financial literacy nya.

Semakin tinggi sikap perencanaan keuangan mahasiswa maka akan
berpengaruh pada tingkat financial literacy, maka disimpulkan sikap perencanaan
keuangan berpengaruh positif terhadap financial literacy.

3. Pengaruh peer group terhadap financial literacy

Peer group (teman sebaya) adalah orang yang didekat dengan mahasiswa
disaat jauh dari orang tua. Teori belajar sosial menjelaskan pembelajaran
lingkungan sekitar individu untuk dipelajari dan menirukan serta mengevaluasi
berdasarkan kemampuan kognitifnya. Peer group sangat dekat dengan mahasiswa
disaat jauh dengan orang tua, waktu mereka dihabiskan bersama. Dan bahkan,
pemilihan peer group berdasarkan emosional sehingga tercipta keakraban, kultur
budaya dari masing-masing peer group ditularkan pada kelompok. Artinya,
pengelolaan keuangan pun akan turut terpengaruhi oleh peer group. Terutama

pada sikap keuangan yang dimiliki.
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Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa semakin besar pengaruh
peer group pada individu maka akan memengaruhi financial literacy, artinya peer
group berpengaruh positif terhadap financial literacy.

4. Gender memoderasi pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan
keluarga terhadap financial literacy

Pendidikan pengelolaan dalam keluarga akan membentuk sikap dan
pengetahuan mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan Jorgensen (2007) bahwa
diskusi secara langsung dengan keluarga mengenai pengelolaan uang akan
meningkatkan pengetahuan dan pembentukan sikap, nilai dan perilaku anak-anak.
Semakin banyak keterlibatan orang tua dalam pendidikan pengelolaan keuangan
akan mempengaruhi pemahaman mahasiswa. Kecenderungan dalam keluarga,
orang tua lebih menyukai diskusi terkait keuangan kepada anak laki-laki
dibandingkan dengan perempuan (Edward et al, 2007). Namun, sikap keterbukaan
terhadap situasi keuangan perempuan lebih dibandingkan dengan laki-laki (Xiao
et al, 1995). Hal ini didukung penelitian yang dilakukan Allan et al dalam Edward
et al (2007) yang telah mewawancarai mahasiswa sebanyak 103 mahasiswa
menunjukkan bahwa laki-laki tidak menyukai topik keuangan. Dilihat dari
keterlibatan dan ketertarikan perempuan pada keuangan keluarga, maka
perempuan mampu memperkuat pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan
keluarga terhadap financial literacy.

Berdasarkan deskripsi yang telah dijabarkan, maka gender akan
mempengauhi hubungan pendidikan pengelolaan keuangan keluarga terhadap

financial literacy.
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5. Gender memoderasi pengaruh sikap perencanaan Kkeuangan
terhadap financial literacy

Perencanaan keuangan sangat penting bagi setiap individu untuk mencapai
ksejahteraan di masa depan, khususnya mahasiswa. Menurut OJK dalam bukunya
yang ditujukkan pada perguruan tinggi walaupun pemenuhan kebutuhan hidup
mahasiswa masih dibantu oleh orang tuanya, sehingga belum sepenuhnya mandiri
secara finansial. Namun karena kemampuan psikologisnya sudah memasuki masa
dewasa, maka sudah sewajarnya kalau mahasiswa dapat mulai membentuk sikap
tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangannya secara matang dan
berorientasi pada kesejahteraan di masa depan. Mahapatra et al (2016)
mengungkapkan hasil bahwa sikap perencanaan keuangan berhubungan terhadap
financial lietaracy. Newcomb and Rabow dalam Edward (2007) menemukan
bahwa laki-laki perguruan tinggi memiliki pengetahuan keuangan dan lebih
percaya diri dalam kecerdasan finansial mereka dibandingkan dengan perempuan.
Perempuan di sini cenderung lebih berpikir negatif terhadap keuangan. Furnham
dalam Edward ef a/ (2007) mengungkapkan bahwa laki-laki lebih terobsesi
terhadap uang dibandingkan dengan perempuan. Perempuan masih berpikir
konservatif, bahwa mereka tidak dapat mengubah situasi ekonomi, laki-laki selalu
mendapatkan hal yang layak dalam mengakses keuangan. Namun, sikap
perempuan yang penuh kehati-hatiaan lebih dapat memperkuat hubungan sikap
perencanaan keuangan terhadap financial literacy. Terlebih seorang mahasiswa
yang sudah mendapatkan materi akan lebih paham, dan sikap kehati-hatian

menjadi pelengkap dalam memutuskan.
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Berdasarkan deskripsi yang telah dijabarkan, maka gender akan
mempengaruhi sikap perencanaan keuangan terhadap financial literacy.

6. Gender memoderasi pengaruh peer group terhadap financial literacy

Mahasiswa yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi, jauh dari
pengawasan orang tua khususnya dalam pengelolaan keuangan. Kapasitas waktu
yang dimiliki mahasiswa lebih sering berhubungan dengan teman sebaya. Hal
tersebut dapat memengaruhi pengelolaan keuangannya.

Namun, gaya konsumtif dan pergaulan antara laki-laki dan perempuan
dapat berbeda. Hal tersebut bisa terjadi karena kebutuhan. Perempuan cenderung
lebih banyak kebutuhannya dari laki-laki, terbukti gaya pakaian perempuan lebih
banyak macamnya dibandingkan dengan laki-laki. Dalam berkonsumtif dan
menyeimbangkan dengan teman sebaya tentunya dapat memengaruhi financial
literacy individu. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hollander dan Julian dalam Zikmund et a/, (1984) menunjukkan bahwa ada
kecenderungan yang lebih besar bagi perempuan untuk melakukan konformitas
dibanding dengan laki-laki. Konformitas adalah proses yang bersifat relatif
rasional, di mana individu membangun norma dari norma individu lain sebagai
acuan untuk dapat berperilaku dengan benar dan pantas. Sikap yang dimiliki
wanita adalah kehati-hatian, tentunya dalam memilih teman pun akan berpikir
ulang. Terlebih perempuan cenderung memikirkan hal-hal yang di masa depan,
bagaimana hidup selanjutnya, apakah perlu membeli sesuatu. Untuk itu,

perempuan lebih memperkuat hubungan peer group terhadap financial literacy.
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Berdasarkan uraian tersebut, pengaruh teman sebaya dari gender berbeda.
Untuk itu gender akan memengaruhi hubungan peer group terhadap financial
literacy.

Berikut merupakan gambaran dari kerangka berpikir:

Gender

Keuangan Keluarga

l

Sikap Perencanaan Keuangan

—» Financial Literacy

Pendidikan Pengelolaan %

T

Peer Group

Gambar. 2.1 Kerangka Berpikir

2.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Secara parsial pendidikan pengelolaan keuangan keluarga berpengaruh
positif terhadap financial literacy

H2:  Secara parsial sikap perencanaan keuangan berpengaruh positif terhadap

financial literacy
H3:  Secara parsial peer group berpengaruh positif terhadap financial literacy
H4:  Gender memengaruhi hubungan pendidikan pengelolaan keuangan

keluarga terhadap financial literacy
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HS5:  Gender memengaruhi hubungan sikap perencanaan keuangan terhadap
financial literacy

H6:  Gender memengaruhi hubungan peer group terhadap financial literacy
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BABV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti
empiris mengenai financial literacy mahasiswa pendidikan Akuntansi 2014
melalui analisis pendidikan pengelolaan keuangan keluarga, sikap perencanaan
keuangan, peer group, dengan gender sebagai variabel moderating. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan akuntansi 2014. Penelitian ini
mengunakan analisis moderated regression analysis (MRA). Berdasarkan
pengujian hipotesis, maka hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga secara parsial berpengaruh
positif terhadap financial literacy mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014
Universitas Negeri Semarang sebesar 8,01%.

2. Sikap perencanaan keuangan secara parsial berpengaruh positif terhadap
financial literacy mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014 Universitas
Negeri Semarang sebesar 3,96%.

3. Peer group secara parsial berpengaruh positif terhadap financial literacy
mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014 Universitas Negeri Semarang

sebesar 6,05%.
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4. Gender tidak memoderasi pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan
keluarga terhadap financial literacy mahasiswa Pendidikan Akuntansi
2014 Universitas Negeri Semarang.

5. Gender tidak memoderasi pengaruh sikap perencanaan keuangn terhadap
financial literacy mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014 Universitas
Negeri Semarang.

6. Gender tidak memoderasi pengaruh peer group terhadap financial literacy
mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014 Universitas Negeri Semarang.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain
sebagai berikut:

1. Peneliti tidak membedakan pengaruh gender dari laki-laki atau pun
perempuan dalam memoderasi

2. Penelitian financial literacy baru dalam taraf kemampuan individu dalam
pengaplikasiannya belum pada segi pengetahuan atau kognitif

3. Sampel yang digunakan peneliti masih kecil yaitu hanya pendidikan
akuntansi 2014

5.3 Saran
Beberapa saran yang diberikan peneliti kepada pihak-pihak terkait
sebagai berikut:

1. Peran keluarga sangat penting bagi mahasiswa dalam mewujudkan well
literate, untuk itu bagi dosen,dan mahasiswa perlu menyadari peran

tersebut.
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2. Sikap perencanaan keuangan terbentuk dari lingkungan sosial, salah
satunya adalah lingkungan akademisi. Bagi perguruan tinggi memberikan
materi tentang financial literacy tidak hanya bagi mahasiswa ekonomi,
fakultas selain ekonomi pun diharapkan bisa menerima.

3. Peer group berpengaruh terhadap financial literacy, untuk itu mahasiswa
lebih berhati-hati dalam memilih dan menciptakan suasana pertemaanan.

Lebih baik mengarahkan pada hal-hal yang positif terkait keuangan.
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